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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang gambaran pengetahuan kebersihan gigi dan mulut
pada Penderita TB Paru di Puskesmas Oesapa maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan kebersihan gigi dan mulut pada penderita TB paru di
Puskesmas Oesapa berada pada kategori baik, ini menunjukkan bahwa sebagian
besar penderita telah memiliki pemahaman tentang pentingnya menjaga
kebersihan gigi dan mulut sebagai bagian dari upaya mempertahankan kesehatan

selama menjalani pengobatan TB.

B. Saran

Hasil penelitian yang telah dilakkukan, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi Puskesmas Oesapa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengintegrasikan
edukasi kesehatan gigi dan mulut ke dalam program pelayanan tuberkulosis
guna meningkatkan kesehatan rongga mulut dan kualitas hidup pasien.

2. Penderita TB Paru
Diharapkan lebih memperhatikan kebersihan gigi dan mulut dengan
menyikat gigi secara teratur minimal dua kali sehari, menggunakan pasta
gigi berfluoride, serta melakukan pemeriksaan gigi secara rutin untuk
mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut selama masa pengobatan TB

paru.
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3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan bahan
bacaan bagi mahasiswa, khususnya di bidang kesehatan gigi dan kesehatan
masyarakat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
tingkat pengetahuan dengan status kebersihan gigi dan mulut atau perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada penderita TB paru dengan

jumlah sampel yang lebih besar dan metode penelitian yang berbeda.



